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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN  

A. Metode Penelitian  

Penelitian ini bermaksud memperoleh gambaran secara mendalam 

tentang program keterampilan pengolahan pangan yang di laksanakan oleh 

organisasi PKK terhadap kemampuan ibu-ibu rumah tangga dalam 

berwirausaha. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Nasution (1992:5) mengemukakan bahwa 

penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam 

lingkungan kerjanya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa 

dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. 

Sejalan dengan pendapat tersebut mengenai karakteristik dari 

penelitian kualitatif menurut Soehardi Sigir  dalam (Kuswari, 2002:48) bahwa 

penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan dengan 

penelitian lain. Ciri-ciri itu antara lain adalah: 

(1) perangkat alami adalah sumber langsung dan peneliti sendiri 
adalah instrumen, (2) data yang dikumpulkan bukan berupa angka-
angka melainkan dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar, (3) 
penelitian kualitatif bertalian dengan hanya proses dan hasil penelitian, 
hanya peduli pada bagaiamana hal itu terjadi, bagaimana suatu 
pertanyaan dijawab, arti daripada kata-kata dan tindakannya, 
bagaimana sikap dijabarkan dalam tindakan, (4) penelitian kualitatif 
cenderung menganalisis data secara induktif, penelitian kualitatif 
biasanya tidak memformulasikan sesuatu hipotesis lalu mengujinya 
melainkan melihat dan melaporkan sebagaimana adanya, (5) penelitian 
kualitatif peduli bagaimana hidup mereka yang menjadi sasaran 
penelitian itu mempunyai arti bagi mereka, yaitu pandangan hidupnya, 
apa yang menjadi fikirannya, anggapan, motivasi, alasan, tujuan dan 
lain-lain. 
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Menurut Moh. Nazir (1983:54) menyatakan metode Deskriptif adalah 

suatu metode dalam status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, 

suatu system pemikiran, pada masa sekarang. Tujuannya adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, fakta dan aturan 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki. 

Menurut Whitney (1960) metode Deskriptif adalah pemberian fakta-

fakta dengan interpretasi yang tepat, dimana penelitian deskriptif mempelajari 

masalah-masalah dalam masyarakat, serta tatacara yang berlaku dalam 

masyarakat serta situasi-situasi tertentu termasuk tentang hubungan kegiatan-

kegiatan, sikap-sikap pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang 

berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari fenomena. 

Hal ini sejalan dengan ciri-ciri metode deskriptif yang dikemukakan 

oleh Winarno Surahmand (1990) yang menyatakan ada sifat-sifat tertentu 

yang umumnya terdapat dalam metode deskriptif sehingga di pandang sebagai 

ciri-ciri yakni: 

a. Memusatkan diri pada masalah-masalah yang ada pada masalah-

masalah yang aktual 

b. Data yang dikumpulakan mula-mula disusun, digunakan dan kemudian 

dianalisis 

Dan ciri-ciri metode deskriptif menurut Moh. Nazir Metode deskriptif 

secara harfiah adalah metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai 

situasi atau kejadian, sehingga metode ini berkehendak mengadakan 
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akumulasi data dasar belaka, namun dalam pengertian metode pengertiannya 

lebih luas, Penelitian Deskriptif mancakup metode penelitian yang lebih luas 

diluar metode sejarah dan eksperimental, dan secara lebih umum sering diberi 

makna metode survey. kerja peneliti bukannya memberikan gambaran 

terhadap fenomena-fenomena tetapi juga menerangkan hubungan menguji 

hipotesis-hipotesis membuat prediksi serta mendapatkan makna dan 

implementasi dari suatu masalah yang ingin dipecahkan. 

Dari pendapat di atas, metode deskriptif dipandang sangat cocok untuk 

digunakan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan, karena penelitian 

ditujukan pada masalah yang terjadi pada masa kini. 

Sehubungan dengan pernyataan di atas, Analisis penulis menggunakan 

metode deskriptif, dengan pendekatan kualitatif dimana Penelitian kualitatif 

menurut: 

Bogdan dan Taylor dalam L. J Moleong (2005) mengemukakan bahwa 

‘penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku 

yang diamati’. Sejalan dengan itu S. Nasution (2003:18) menjelaskan bahwa: 

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik, disebut 
kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan yang bercorak kualitatif, 
bukan kuantitatif, karena tidak menggunakan alat-alat pengukur, 
disebut naturalistik karena situasi lapangan penelitian bersifat 
“natural”atau wajar, sebagaimana adanya tanpa dimanipulasi. 

 
Penelitian kualitatif memiliki karakteristik tertentu, seperti 

dikemukakan oleh Lincoln dan Guba dalam L. J Moleong (2005) sebagai 

berikut: latar alamiah, manusia sebagai alat instrumen, menggunakan metode 



56 

kualitatif, teori berasal dari dasar, penelitian bersifat deskriptif, lebih 

mementingkan proses dari pada hasil, pembatasn penelitian berdasarkan 

fokus, adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, desain yang bersifat 

sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama. 

Ciri-ciri penelitian kualitatif dikemukakan oleh S. Nasution (2003:9) 

yaitu sebagai berikut: 

1) Sumber data ialah situasi yang wajar atau “natural setting”, 2) 

peneliti sebagai instrumen penelitian; 3) sangat deskriptif; 4) mementingkan 

proses maupun produk; 5) mencari makna; 6) mengutamakan data langsung; 

7) Triangulasi; 8) menonjolkan rincian kontekstual; 9) Subjek yang diteliti 

dipandang berkedudukan sama dengan peneliti; 10) mengutamakan 

perspektifemic; Verifikasi; 12) Sampling yang purposif; 13) mengutamakan 

audit trail; 14) Partisipasi tanpa mengganggu; 15) mengadakan analisis sejak 

awal penelitian; 16) Disain penelitian tampil dalam proses penelitian. 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut diatas penelitian dapat berkomunikasi 

secara langsung dengan subjek yang diteliti serta dapat mengamati mereka 

sejak awal  samp[ai akhir proses penelitian, fakta atau data itulah yang 

nantinya diberi makna sesuai dengan teori-teori yang terkait dengan fokus 

masalah yang diteliti.  
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B. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, wawancara secara mendalam dan studi dokumentasi. 

1. Observasi 

Penelitian ini penulis menggunakan teknik Observasi karena penulis 

ingin mempeljari gejala atau peristiwa yang ada di lapangan dengan 

menggunakan indra penglihatan atau mengamati secara langsung kegiatan 

responden dalam berwirausaha setelah mengikuti kegiatan program 

pendidikan yang dilaksanakan oleh organisasi PKK di Desa Jati. Dalam 

melakukan observasi penulis menggunakan pedoman observasi sebagai alat 

atau pedoman dalam melakukan observasi. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses pengumpulan data atau informasi melalui 

tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak yang ditanya 

(interviewe) (H.D Sudjana, 2000:316) 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan kader PKK dan Ibu-

ibu rumah tangga yang menjalankan keterampilan pembuatan dendeng ikan 

mujaer. Adapun aspek-aspek yang ditanyakan dalam wawancara tersebut 

mengarah kepada; 1) latar belakang pendidikan, pekerjaan, usia, ekonomi, 

daerah tempat tinggal dan keluarga, 2) pengaruh pelatihan pengolahan pangan 

yang dilaksanakan oleh PKK terhadap kemampuan berwirausaha. 
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3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi menurut, Suharsimi Arikunto (2006:202) 

mengemukakan pendapatnya tentang studi dokumentasi sebagai berikut: “ 

tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode studi dokumentasi 

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

trankip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 

sebagainya’. 

Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mempelajari 

dan mendalami berbagai dokumen yang berkaitan dengan penelitian dengan 

maksud memperoleh data atau informasi untuk melengkapi data yang 

dibutuhkan. 

C. Instrumen penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri merupakan pengumpul data 

yang utama karena penelitian kualitatif menuntut penelitian alamiah yang 

langsung dihadapi oleh peneliti. Disamping itu penelitian kualitatif 

mempunyai adaptabilitas yang tinggi sehingga dapat menyesuaikan diri dari 

situasi yang ada di lapangan tempat penelitian. 

D. Subyek Penelitian  

Dalam suatu penelitian kualitatif jarang sekali menggunakan istilah 

populasi dan sampel yang digunakan dalam subjek penelitiannya melainkan 

berupa individu/ orang/ sumber/ informasi yang dapat memberikan suatu data 

dan informasi kepada peneliti. Suatu subjek penelitian yang dilakukan 

berdasarkan purpose sampling (sampel bertujuan) yaitu disesuaikan dengan 
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tujuan penelitian dengan yang mengkhususkan pada kasus tunggal yang 

terjadi suatu lokasi tertentu dan pada kondisi tertentu. 

Dalam penelitian ini subjek yang diambil adalah Kader PKK dan 

beberapa ibu-ibu rumah tangga yang menjalankan kegiatan berwirausaha di 

bidang pengolahan pangan, dan subjek penelitian yang dijadikan sumber 

utama adalah Ketua PKK, 1 (satu) orang Kader PKK yang bergerak di bidang 

Keterampilan, dan sumber pendukung yaitu 4 (empat) orang ibu-ibu rumah 

tangga yang menjalankan kegiatan berwirausaha di bidang pengolahan 

pangan. 

E. Langkah-Langkah Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, seperti telah dijelaskan pada bagian awal bahwa 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan teknik 

Observasi dan wawancara yang digunakan dalam pengumpulan data. Dan 

prosedur yang ditempuh dalam prosesnya sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Pertama, yang dilakukan yaitu mengadakan kunjungan lapangan yang 

tujuannya melihat kontek kegiatan pelatihan, kemudian masa orientasi yang 

dilakukan peneliti meliputi membuat izin penelitian, melakukan survey ke 

lokasi penelitian, mencari informasi yang bersifat umum guna memperoleh 

fokus penelitian mulai survey pertama atau awal. 

Kedua, menyusun pedoman wawancara dan observasi secara sistematis 

yang akan berhubungan dengan kebutuhan untuk memecahkan masalah 

penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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Merumuskan masalah-masalah yang akan dijadikan pertanyaan dalam 

wawancara, kemudian menyusunnya dalam bentuk item-item secara singkat 

jelas serta mudah dipahami oleh responden.  

Setelah semuanya tersusun langkah yang selanjutnya yaitu mengadakan uji 

coba terhadap pedoman yang telah dibuat yang tujuannya untuk melihat 

apakah kelemahan pedoman observasi dan wawancara yang telah dibuat 

supaya sebelum melakukan kegiatan lapangan dapat diperbaiki kembali, 

selanjutnya peneliti melakukan persiapan untuk kelapangan dengan 

mempersiapkan kelengakapan pengumpulan data seperti membawa buku 

catatan, pedoman wawancara dan observasi. Setelah semuanya kemudian 

peneliti menghubungi subjek peneliti untuk menetapkan waktu 

pelaksanaannya.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Yaitu melakukan wawancara dan observasi kepada responden, dalam hal 

ini yaitu Ketua PKK, Kader PKK serta ibu-ibu yang menjalankan kegiatan 

berwirausaha pembuatan dendeng ikan mujaer, selanjutnya melakukan 

kegiatan, membaca dokumen dan mencatat informasi-informasi yang 

diperlukan dalam penelitian. 

3. Tahap Pelaporan 

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Triangulasi 

Yakni pengecekan, pemeriksaan dari data yang telah diteliti diperoleh 

dilapangan terutama untuk memperoleh keabsahan data. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat yang dikemukakan oleh Moleong (2005) “ merupakan  tahap 

pemeriksaan keabsahan data yang diperoleh, memanfaatkan sesuatu yang lain 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding dengan data lain”. Pada 

tahap ini dilakukan kegiatan membandingkan hasil observasi dengan hasil 

wawancara dan membandingkan hasil wawancara sumber belajar dengan 

warga belajar.  

b. Pembuatan laporan 

Setelah kegiatan Triangulasi, kemudian pada tahap ini dilakukan 

penyusunan laporan hasil pengumpulan data. Kegiatan selanjutnya yang 

dilakukan yaitu menggandakan laporan yang telah disusun. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti, dimana sesuai 

dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif, maka penulis mengadakan pengaturan, 

pengurutan, pengelompokan dan pengaanalisaan setelah data terkumpul. 

Analisis dan penafsiran data digunakan utnuk menemukan arti yang 

sebenarnya dan signifikansi dalam rangka memecahkan masalah penelitian. 

Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dari 

sumber data. Setelah dipelajari langkah berikutnya adalah membuat reduksi 

data yakni membuat abstraksi yang merupakan usaha membuat rangkuman 

inti. Setelah itu data yang diperoleh di interpretasikan sesuai dengan apa 

adanya untuk dapat dipahami dan digunakan dalam menganalisa dan 

menyimpulkan hasil penelitian. 
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Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus dimulai sejak awal, data 

yang diperoleh dilapangan segera harus dituangkan dalam bentuk tulisan dan 

dianalisa. Macam-macam cara yang dapat diikuti, salah satu cara yang dapat 

dianjurkan menurut S. Nasution (2003:129) adalah mengikuti langkah-langkah 

berikut yang masih bersifat umum, yaitu: 1) Reduksi  Data, 2) Display Data, 

3) Kesimpulan dan Verifikasi 

Reduksi data adalah proses pemilihan, perumusan perhatian pada 

penyederhanaan atau menyangkut data dalam bentuk uraian (laporan) yag 

terinci dan sistematis, menonjolkan pokok-pokok yang penting agar lebih 

mudah dikendalikan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu, yang akan 

memberikan gambaran yan lebih terarah tentang hasil pengamatan dan juga 

mempermudah peneliti untuk mencari kembali data itu apabila diperlukan. 

Display data, merupakan upaya untuk menyajikan data untuk melihat 

gambaran keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. 

Kesimpulan dan verivikasi adalah upaya untuk mencari makna 

terhadap data ynag dikumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungan, 

persamaan, hal-hal yang sering timbul dan sebagainya. 

 


